
Malam Tanpamu 

 

Malam ini pekat— 

kucoba terlelap dari pikiranku yang padat 

Tungku ini berjelaga— 

kucoba dekap hangat yang mengangkasa 

 

Kuharap bumi tetap berputar pada porosnya 

karena ku ingin atmaku berlabuh padamu tiap harinya 

 

Kuharap roda-roda kendaraan tetap menderu  

karena ku ingin suara lirihmu menjadi obat tidurku 

 

Kuharap benang-benang yang kusulam 

mengingat namamu 

Menjadikanmu kekal di tiap bordirnya 

 

Kuharap pigmen-pigmen warna yang kulukis 

mengingat wajahmu 

Menjadikanmu kekal di tiap kanvasnya 

 

Karena tanpamu, 

semuanya rumpang di kacamataku 

 

 

 


